
ABSTRAK 

Adanya ketidak sesuaian antara teori menurut Suad Husnan yang 

menyatakan bahwa setiap perusahaan memilki kemampuan untuk 

meningkatkan laba, cenderung harga sahamnya juga akan meningkat. 

Artinya apabila perusahaan mendapatkan laba yang semakin besar maka 

secara teoritis perusahaan akan mampu membagikan deviden yang 

semakin besar dan akan berpengaruh positif terhadap return saham, 

dengan fenomena mengenai penurunan laba yang diimbangi dengan 

kenaikan return saham serta sebaliknya. Dan adanya ketidak konsisten 

akan hasil akhir yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai 

arus kas, maka dari itu dengan adanya perbedaan tersebut mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh Total Arus Kas terhadap Return Saham dan Laba 

Bersih terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur sub sektor 

kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017- 2021. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linear berganda 

kemudian dilanjutkan dengan Uji Koefisien Determinasi (R
2
), Uji Parsial 

(T). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan-perusahaan sub 

sektor Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tahun 2017-2021. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 perusahaan, metode penarikan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purpossive Sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dalam 

hal ini yakni data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di BEI. Data di peroleh dengan cara mendownload melalui 

website www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/


Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara parsial Total Arus 

Kas tidak berpengaruh terhadap Return Saham (2) Secara parsial Laba 

Bersih tidak berpengaruh terhadap Return saham. 

Kata Kunci: Total Arus Kas, Laba Bersih, Return Saham. 

 

 

  

 


